Bab IV  Hasil dan Pembahasan

IV.1 Hasil Klasifikasi Tiap Parameter

IV.1.1 Kemiringan Lereng

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasian kemiringan lereng Kabupaten

Sampang adalah sebagaiibket :
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GambarlV.1. Hasil klasifikasi kemiringan lereng

TabellV.1. Skor klasifikasi kemiringan lereng

No | Kemiringan (%) Deskripsi Bobot Nilai Skor_Lereng

0-8 Datar 0.20 5.00 1.00
>8-15 Landai 0.20 4.00 0.80
>1525 Agak Curam 0.20 3.00 0.60
>25-45 Curam 0.20 2.00 0.40
>45 Sangat Curam 0.20 1.00 0.20
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Berdasarkangambar [V.1.bagian selatan dKabupaten Sampang mempunyai
kemiringan lereng dalaketegoridatar dengan persentase kemiringa&8%& Hal ini sangat
berpotensiterjadi banjir karena wilayalmi cenderung datar yang bisa menjadierah
tampungan air ketika hujan. Sedangkan daerah yang memiliki wilayah curam berada di
Kabupaten Sampang bagidmarat seperti pada sebagian besar daerah Kecamatan
Sokobanah yang mempunyai persentase kemiri2gedb% sehingga daerah ini sangat

aman dari bencana banijir.

IV.1.2 Ketinggian Lahan / Elevasi

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasian ketinggian lahan /aslev

Kabupaten Sampang adalah sebagai berikut :
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GambarlV.2. Hasil klasifikasi ketinggian lahan / elevasi
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TabellV.2. Skor klasifikasi ketinggian lahan /esasi

No Elevasi (m) Bobot Nilai Skor_Elevasi
1 | <10 0.10 5.00 0.50

2 |10-50 0.10 4.00 0.40

3 | 50100 0.10 3.00 0.30

4 | 100200 0.10 2.00 0.20

5 | >200 0.10 1.00 0.10

Berdasarkangambar 1V.2. menjelaskan bahwa&eluruh pesisir utara maupun
selatan Kabupatefampang mempunyai elevasi kurang dari 10 ntkéeas permukaan air
laut yang memang merupakan daerah pesisir laut. Hal ini sangat lmsiptetgadi banijir
karena semakin rendah elevasi suatu daerah, semakin rawan pula daerah tersebut untuk
terjadi banji, begitu pula sebaliknya. Namun tidak hanya wilayah pesisir saja yang
mempunyai elevasi sangat rendah, misalnya pada sebagian besar Kecamatan Jrengik yang
jauh dari pesisir mempunyai elevasi sangat rendah yaitu kurang dari 10 distéer
permukaan air la& Sedangkan daerah yang mempunyai elevasi tinggi terletak pada
sebagian besar Kecamatan Karang Penang dan Kecamatan Sokobanah dengan ketinggian
antara 10200 meter diatas permukaan air laut.

IV.1.3 Jenis Tanah

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasianigetanah Kabupaten Sampang
adalah sebagai berikut :
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GambarlV.3. Hasil klasifikasi jenis tanah
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TabellV.3. Skor klasifikasienis tanah

No Jenis_tana Infiltra si Bobot Nilai Skor_Tanah
Aluvial, Planosol, .

1 Hidromorf, Laterik Tidak Peka 0.20 5.00 1.00
Tanah Hutan, Kepekaan

2 Mediteran Sedang 0.20 3.00 0.60
Andosol, Laterik,

3 | Grumosol, Podsol, Peka 0.20 2.00 0.40
Podsolic
Regosol, Litosol,

4 Organosol, Renzi Sangat Peka | 0.20 1.00 0.20

Hampir seluruh wilayah di Kabupaten Sampang mempunyai jenis tareh dan

mediteran. Namun di sebagian wilayah selatan Kabupaten Sampang mempunyai jenis

tanah aluvial, planosol, hidromorf dan laterik yang sangat berpotejeditbanjir karena

jenis tanah ini sangat sulit dalam menyerap air. Jenis tanah ini tersebar di sebagian besar

Kecamatan Sreseh, Kecamatan Jrengik, Kecamatan Sampang, dan sebagian kecil di

Kecamatan Pangarengan,

Camplong.

IV.1.4 Curah Hujan

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasian

adalah sebagai berikut :
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GambarlV.4. Hasil klasifikasi curah hujan
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TabellV.4. Skor klasifikasi curah hujan

No Ra_t a-rata Cura_h Deskripsi Bobot | Nilai Skor_Hujan
Hujan (mm/hari)
1 5-20 Ringan 0.15 2.00 0.30
2 21- 50 Sedang 0.15 3.00 045

Hampir di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Sampang mempunyai
intensitas curah hujan Betegori ringan dengan rateta curah hujan antara-2®
mm/hari. Kecamatakecamatan ini meliputi Kecamatdfetapang, Sokobanah, Robatal,
Karangpenang, Tambelangan, Kedungdung, Omben, dan Kecamatan Camplong
Sedangkan sisanya yatlecamatarBanyuates, Jrengik, Torjun, Sreseh, Pangarengan, dan
Kecamatan Sampangempunyai intensitas curah hujan ksegorisedangdengan rata

rata curah hujan per haringatara 2150 mm.

IV.1.5 PenggunaanLahan

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasipenggunaanlahan Kabupaten

Sampang adalah sebagai berikut :
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GambarlV.5. Hasil klasifikasi penggunaan lahan
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TabellV.5. Skor klasifikasi penggunaan lahan

No Tipe Bobot | Nilai | Skor_Lahan
1 | Pemukiman 0.15 5.00 0.75

2 | Sawah/ Tambak 0.15 4.00 0.60

3 | Ladang/ Tegalan/ Kebun| 0.15 3.00 0.45

4 | Semak Belukar 0.15 2.00 0.30

5 | Hutan 0.15 1.00 0.15

Penggunaan lahan yang berada di Kabupaten Sampang bagian selatan lebih
didominasi oleh sawah dan tambak. Hal ini cukup berbeda dengan pnggunaan lahan di
bagian tengah Kabupaten Sampang yang banyak dijumpai ladang, tegalan dan kebun.
Sedangkan penggunaan lahan yang berupa pemukiman terlihat menyebar di seluruh
wilayah KabupatenSampang terutama pada Kecamatan Sampang itu sendiri yang

merupakan pusat kota dan padat penduduk.

IV.1.6 Kerapatan Sungai

Hasil yang diperoleh dalam pengklasifikasian kerapatan sungai Kabupaten

Sampang adalah sebagai berikut :

GambarlV.6. Hasil klasifikasi kerapatan sungai
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